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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan 

hasil prediksi dan tingkat akurasi ketepatan prediksi kebangkrutan antara metode 

Altman Z-Score, Springate, dan Ohlson. Sampel penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Metode 

analisis yang digunakan adalah menghitung setiap metode dengan menghitung 

tingkat akurasi dan kesalahan dan uji beda rata-rata Mann Whitney U. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil prediksi kebangkrutan 

antara metode Altman, Springate, dan Ohlson dalam kondisi financial distress dan 

non-financial distress. Metode Springate merupakan metode prediksi 

kebangkrutan dengan tingkat akurasi tertinggi sebesar 94.7%, diikuti dengan 

metode Altman dengan tingkat akurasi sebesar 81.6%, dan Ohlson pada posisi 

terakhir sebesar 52.6%. 

Kata kunci: metode Altman, metode Springate, metode Ohlson, financial distress  
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine and analyze the comparison of 

prediction results and the accuracy of Altman, Springate, and Ohlson banckruptcy 

prediction methods. The sample used in this study are manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2013-2017. The analytical 

method used in this study is calculating the accuracy and error level by 

calculating each method and using the Mann Whitney U test. The results shows 

that there are differences in the predictions between the Altman, Springate, and 

Ohlson methods in financial and non-financial distress conditions. The Springate 

method is the bankruptcy method with the highest accuracy of 94.7%, followed by 

Altman with an accuracy rate of 81.6%, and Ohlson in the last position of 52.6%.  

Keywords: Altman method, Springate method, Ohlson method, financial distress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Prediksi kebangkrutan merupakan topik yang selalu menarik perhatian 

sejak jatuhnya berbagai jenis perusahaan di seluruh dunia yang disebabkan oleh 

ketidakstabilan ekonomi dunia. Pihak yang memiliki kepentingan pada suatu 

perusahaan seperti investor dan pemegang saham sangat terpengaruh oleh 

kebangkrutan karena tidak dalam urutan utama likuidasi. Selain itu, kebangkrutan 

juga mengakibatkan masalah sosial seperti pengangguran massal dan kelesuan 

ekonomi.  

Hal ini juga terjadi pada negara-negara dunia ketiga yang mengalami krisis 

moneter pada awal abad 20, begitupun juga di Indonesia. Krisis di Indonesia pada 

pertengahan tahun 1997 disebabkan oleh merosotnya nilai rupiah yang sangat 

tajam akibat meningkatnya permintaan Dollar AS. Selain struktur ekonomi yang 

lemah, krisis ekonomi ini juga disebabkan oleh akumulasi utang swasta luar 

negeri yang besar dari tahun 1992 hingga 1997. Akibatnya, tingkat suku bunga 

dan inflasi meningkat serta investasi pada perusahaan berkurang sehingga 

kesehatan perusahaan banyak yang mengalami penurunan bahkan berpotensi 

untuk bangkrut (Andrew Toedjono, 2013). Pada tahun 2008, krisis keuangan 

terulang kembali. Krisis keuangan ini lebih dikenal dengan sebutan krisis 

ekonomi global. Peristiwa ini bermula di AS saat nasabah perumahan kelas bawah 

tidak mampu membayar utangnya. Krisis ini berpengaruh ke banyak negara, 

termasuk Indonesia. Rupiah jatuh ke level Rp 8.000 hingga Rp 12.650. Depresiasi 

rupiah mencapai 34,86%, inflasi melonjak hingga 12,14%, total hutang 
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pemerintah dan swasta mencapai US $155,8 miliar, dan rasio utang luar negeri 

terhadap cadangan devisa mencapai 3,1 kali (Danang Sugianto, 2018). Pada masa 

krisis seperti tahun 1997 dan 2008, metode prediksi yang akurat sangat membantu 

perusahaan maupun pihak-pihak yang berkepentingan dalam membuat keputusan.  

Globalisasi yang saat ini sedang terjadi ditengah perekonomian membawa 

pengaruh dalam dunia usaha. Semakin berkembangnya perekonomian, 

perusahaan-perusahaan baru bermunculan. Persaingan yang semakin ketat antar 

perusahaan menyebabkan perusahaan bersaing untuk mendapatkan keuntungan 

yang besar dan menjadi yang terbaik dalam pasar dunia. Perusahaan yang tidak 

dapat menyesuaikan kondisi tersebut tidak menutup kemungkinan akan 

mengalami penurunan bahkan ada kecenderungan mengalami kebangkrutan 

(Kurniawati, 2018). 

 Pada masanya perusahaan-perusahaan mampu bertahan di pasaran 

Indonesia dan mengalami masa kejayaannya. Hal ini dikarenakan produk yang 

dihasilkan dapat menarik perhatian konsumen dan cukup disegani. Akan tetapi 

seiring berjalannya waktu, perusahaan-perusahaan tersebut tidak mampu 

mempertahankan kestabilan ekonominya dan mengalami kebangkrutan yang tidak 

terduga. Dalam 6 tahun terakhir, terdapat beberapa perusahaan besar yang 

mengalami kebangkrutan secara tiba-tiba. Dari data yang terlansir di 

merdeka.com, perusahaan-perusahaan yang mendadak bangkrut adalah PT. 

Sariwangi karena gagal membayar utang sebesar Rp 1,5 trilliun kepada sejumlah 

bank, Nyonya Meneer karena terlilit hutang Rp 67 miliar kepada sejumlah 

kreditur, 7-Eleven dikarenakan besarnya biaya operasi, dan Kodak karena tidak 

menciptakan produk baru sedangkan perusahaan kamera lain berinovasi 
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menciptakan kamera digital (Desi Aditia Ningrum, 2018). Dapat disimpulkan 

bahwa beberapa perusahaan tersebut mengalami kesulitan membayar kewajiban 

keuangan nya sehingga perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau 

mengalami kondisi financial distress.  

 Plat dan Plat dalam Fahmi (2015: 158) mendefinisikan financial distress 

sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya 

kebangkrutan atau likuidasi. Financial Distress dimulai dari ketidakmampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang 

bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas dan solvabilitas.  Menurut 

Whitaker (1999) dan Wahyujati (2000), dalam Mujairimi (2013) indikator yang 

menunjukkan perusahaan sedang mengalami financial distress ditandai dengan 

tidak dilakukannya pembayaran dividen selama lebih dari satu tahun dan 

perusahaan mengalami net income negatif selama 3 tahun. Dengan adanya tanda-

tanda kerugian, suatu perusahaan dapat dikatakan sedang mengalami kondisi 

financial distress.   

Dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan, terdapat berbagai macam 

metode yang dapat digunakan seperti Altman Z-Score, Springate, Zmijewski, 

Ohlson, Fulmer, Grover, dst. Penelitian tingkat akurasi prediksi kebangkrutan 

dengan menggunakan model yang berbeda-beda dengan objek yang berbeda 

masih terus dilakukan sebab hasil yang didapatkan masih belum konsisten. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih 3 metode yaitu metode Altman, Springate, dan 

Ohlson. Peneliti memilih ketiga model ini karena metode Altman, Springate dan 

Ohlson sangat banyak diteliti dengan hasil yang berbeda tetapi tingkat akurasi dari 

model tersebut cukup tinggi.  
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Ketiga model yang akan digunakan dapat bermanfaat bagi perusahaan 

untuk memperoleh peringatan dini kebangkrutan dalam menjalankan usahanya. 

Akan tetapi setiap model memiliki kelebihan dan kelemahan nya masing-masing. 

Menurut BAPEPAM dalam Nariman (2016), model Altman dan Springate 

memiliki kelebihan dalam menggabungkan berbagai rasio keuangan secara 

bersama-sama dan menyediakan koefisien yang sesuai untuk mengkombinasikan 

variabel-variabel independen. Sedangkan kelemahan dari hasil analisis Altman 

dan Springate adalah nilai dari persamaan dapat direkayasa atau dibiaskan melalui 

prinsip akuntansi yang salah atau rekayasa keuangan lainnya. Berbeda dengan 

Altman dan Springate, metode Ohlson menggunakan model logit (multiple 

logistic regression) dalam memprediksi kebangkrutan. 

Dalam penelitian tingkat akurasi metode-metode prediksi kebangkrutan, 

data keuangan perusahaan industri manufaktur akan dijadikan sebagai sampel 

penentu. Hal ini dikeranakan sejak tahun 2011, kinerja industri manufaktur 

dilaporkan melambat. Dari data yang dilansir di nasional.kontan.co.id, industri 

manufaktur berada di bawah PDB sejak 2011. Terakhir kali pada tahun 2011, 

pertumbuhan industri manufaktur mencapai 6,26% atau di atas pertumbuhan PDB 

nasional yaitu 6,17%. Pada tahun 2017, pertumbuhan industri manufaktur hanya 

4,27%, di bawah kinerja ekonomi Indonesia yaitu 5,07%. Sedangkan pada kuartal 

III tahun 2018, pertumbuhan industri manufaktur hanya 4,33%, dibawah 

pertumbuhan PDB yaitu 5,17% (Olivia, 2019). Dari data di atas, peneliti akan 

melakukan penelitian tingkat akurasi metode prediksi kebangkrutan perusahaan 

pada perusahaan dalam industri manufaktur.  
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Mengingat frekuensi kebangkrutan perusahaan yang diperdagangkan 

secara publik relatif tinggi dan ancaman bagi pemasok dan pihak kepentingan lain 

yang bergantung pada solvabilitas perusahaan, model kebangkrutan yang dapat 

digunakan dengan hasil prediksi yang konsisten sangat penting di lingkungan 

bisnis pada zaman ini.   

Kebangkrutan suatu perusahaan terungkap dengan cepat dan tak terduga, 

meskipun mungkin sudah terdapat tanda-tanda dalam kinerja keuangan nya 

selama bertahun-tahun sebelum kebangkrutan dinyatakan. Atas dasar tersebut, 

para pemangku kepentingan suatu perusahaan tertarik untuk menemukan metode 

yang dapat diandalkan untuk memprediksi kebangkrutan dan financial distress 

suatu perusahaan. Sampai saat ini, metode-metode yang dirancang untuk 

memprediksi kebangkrutan perusahaan menunjukkan hasil yang tidak konsisten.  

Oleh karena itu sangat penting untuk mengevaluasi kegunaan model yang 

ada ketika diterapkan pada perusahaan dari berbagai ukuran, jenis, sektor, dll. 

Peneliti menganalisis tingkat akurasi pada tiga model prediksi kebangkrutan yang 

tepat digunakan dalam memprediksi terjadinya kebangkrutan dengan judul 

“ANALISIS TINGKAT AKURASI PREDIKSI KEBANGKRUTAN 

MODEL ALTMAN Z-SCORE, SPRINGATE, DAN OHLSON DALAM 

KONDISI FINANCIAL DISTRESS (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017)” 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana perbandingan hasil prediksi metode Altman Z-Score, 

Springate, dan Ohlson dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan 

manufaktur dalam kondisi financial distress dan non-financial distress? 
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b. Model prediksi manakah yang paling akurat dalam memprediksi 

kebangkrutan pada perusahaan manufaktur dalam kondisi financial 

distress dan non-financial distress?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui perbandingan prediksi Altman Z-Score, Springate, dan Ohlson 

dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan manufaktur dalam kondisi 

financial distress dan non-financial distress 

b. Mengetahui manakah diantara metode Altman Z-Score, Springate, dan 

Ohlson yang paling akurat dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan 

manufaktur dalam kondisi financial distress dan non-financial distress 

1.4 Kontribusi Penelitian  

Kontribusi penelitian, bagi pihak: 

a. Perusahaan: Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam 

menggunakan metode prediksi kebangkrutan yang tepat untuk menilai 

kondisi keuangan perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan.  

b. Kreditor: Penelitian ini dapat menjadi manfaat dalam mengambil 

keputusan pemberian pinjaman, dan kemudian digunakan untuk kebijakan 

monitor pinjaman yang ada.  

c. Investor: Penelitian ini diharapkan bermanfaat pada investor untuk 

mengetahui kesehatan perusahaan sehubungan dengan keputusan investasi 

dalam menanamkan modalnya atau membeli saham perusahaan tersebut.  
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d. Penulis: Penelitian ini dapat memperluas wawasan penulis di bidang 

akuntansi keuangan dan investasi khususnya mengenai analisis 

diskriminan mengukur kinerja keuangan dan memprediksi kebangkrutan 

suatu perusahaan.  

1.5 Batasan Penelitian 

Objek penelitian merupakan perusahaan manufaktur yang secara tetap 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2017 yang mengalami 

kondisi financial distress dan non-financial distress.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis tingkat akurasi model 

prediksi kebangkrutan metode Altman, Springate, dan Ohlson pada perusahaan 

financial distress dan non-financial distress, penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa setiap metode prediksi memberikan hasil prediksi perusahaan yang saling 

berbeda. Hal ini dikarenakan setiap metode kebangkrutan memiliki variabel 

perhitungan rasio keuangan dan nilai cutoff yang berbeda-beda.  

 Dalam penelitian ini metode Springate memiliki tingkat akurasi tertinggi 

dibandingkan dengan Altman dan Ohlson. Tingkat akurasi Springate sebesar 

94.7% dimana hal ini menunjukkan bahwa metode Springate dapat memprediksi 

dengan tepat yang didasarkan pada keseluruhan sampel yang ada. Tingkat akurasi 

ini juga didukung dengan hasil uji beda rata-rata yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata antara prediksi metode Springate antara 2 kategori 

sampel yang berarti metode Springate dapat digunakan untuk memprediksi 

kebangkrutan perusahaan. Selanjutnya dalam tingkat akurasi tertinggi setelah 

metode Springate adalah metode Altman dengan tingkat akurasi sebesar 81.6%. 

Dengan tingkat akurasi tersebut, hasil penelitian dengan uji beda rata-rata 

menunjukkan bahwa metode Altman dapat digunakan untuk memprediksi 

kebangkrutan perusahaan karena terdapat perbedaan rata-rata antara hasil prediksi 

metode Altman antara 2 kategori sampel. Sedangkan metode Ohlson berada pada 

posisi terakhir dengan tingkat akurasi sebesar 52.6%. Metode Ohlson kurang 
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akurat untuk digunakan sebagai metode prediksi kebangkrutan karena hasil uji 

beda rata-rata menunjukkan bahwa hasil prediksi metode Ohlson antara 2 kategori 

sampel tidak dapat perbedaan.  

5.2  Saran 

a. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya jumlah sampel ditambah dan 

menggunakan kriteria financial distress yang berbeda. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model-model prediksi lain 

yang belum banyak diteliti seperti Internal Growth Rate dan CA-Score. 

c. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti menggunakan perusahaan 

pada sektor lain seperti sektor utama dan jasa atau seluruh sektor 

perusahaan yang terdaftar di BEI.  

d. Bagi perusahaan, dapat mempertimbangkan penggunaan metode Springate 

sebagai salah satu alternatif dalam menilai kondisi keuangannya agar 

dapat digunakan untuk sistem peringatan dini bagi perusahaan dalam 

memperbaiki kinerjanya.  

e. Bagi investor dan kreditor, dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

Springate sebagai salah satu alternatif dalam menilai kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang berpotensi mengalami kebangrkutan di masa depan 

sehingga dapat membuat keputusan yang tepat.  
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